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ABSTRAK 

 

Sistem perpipaan di PT Kaltim Pasifik Amoniak merupakan salah satu sistem 

yang menjadi prioritas dalam proses perawatan, ini dikarenakan jika terjadi kebocoran 

gas amoniak akan mengakibatkan kerugian yang sangat besar. Untuk menjaga kondisi 

operasional komponen beroperasi dengan optimal dan aman, diperlukan manajemen  

perawatan dan inspeksi yang tepat. Inspeksi atau pemeriksaan sendiri merupakan 

sebuah aktivitas yang dilakukan untuk mendeteksi dan mengevaluasi kemungkinan 

adanya kerusakan atau penurunan kualitas akibat beroperasinya suatu peralatan 

 Salah satu metode yang di gunakan untuk pengelolaan inspeksi yaitu metode Risk 

Based Inspection berdasarkan API 581, tujuannya adalah untuk membuat inspection 

program  berdasarkan nilai resiko. Dengan kata lain Risk Based Inspection adalah 

metode untuk menentukan rencana inspeksi (equipment mana saja yang perlu 

diinspeksi, kapan diinspeksi) berdasarkan resiko kegagalan suatu peralatan. Metode 

Risk Based Inspection memakai pendekatan kombinasi dua parameter, yaitu: kategori 

kemungkinan kegagalan dan kategori konsekuensi kegagalan.  

Berdasarkan perhitungan nilai resiko untuk studi kasus sistem perpipaan di PT 

Kaltim Pasifik Amoniak didapatkan nilai resiko untuk pipa 4 in, 6 in dan 8 in rata-rata 

berada pada kategori Medium High Risk dan Medium Risk dalam hal ini nilai resiko 

masih dalam kategori aman. Program inspeksi yang akan datang atau next inspection 

date untuk pipa ammonia 4 in paling lambat dilaksanakan pada 1 Nopember 2016, pipa 

6 in paling lambat dilaksanakan pada 1 Nopember 2017 dan untuk pipa 8 in paling 

lambat dilaksanakan pada 1 Nopember 2025. 

 

Kata kunci: Risk Based Inspection (RBI), sistem perpipaan, ammonia. 
. 

 

 

 



viii 
 

ABSTRACT 

 

Piping system in PT Kaltim Pasifik Amoniak is one of the priority in the 

maintenance process, this is because in case of leakage of ammonia gas will make huge 

losses. To maintain the operational condition of the component stay optimal and safe, 

its need good  maintenance and inspection management. Inspection or investigation 

itself is an activity which taken to detect and evaluate the possibility of damage or loss 

of quality caused by  operational condition an equipment. 

One of the methods used for the management of Inspection is risk based 

inspection method is based on API 581, the goal is to make the inspection program 

based on the risk value. In other words, Risk Based Inspection is a method for 

determining the inspection plan (which equipment that needs to be inspected, whenit 

must be inspected) based on the risk failure of an equipment. Risk Based Inspection 

method approach using a combination of two parameters: the probability of failure 

categories and failure consequence category. 

Based on the calculation of risk values for piping systems case study in PT. 

kaltim Pasifik Amoniak can be generated risk values for pipe 4 inch, 6 inch and 8 inch 

is average in the category of Medium High Risk and Medium Risk in this case the risk is 

still in the safe category. Inspection program that will come or next inspection date for 

ammonia pipe 4 inch at least held on 1  November 2016, pipe 6 inch at least held on 1  

November 2017 and for pipe 8 inch at least held on 1  November 2025. 

 

Keywords: Risk Based Inspection (RBI), piping system, ammonia. 
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NOMENKLATUR 

 

Simbol  Keterangan       Satuan 

AIT  Auto Ignition Temperature [0R] 

  ௡  Luas area lubang  [in2]ܣ

a  Konstanta gas/liquid [-] 

b  Konstanta gas/liquid [-] 

C1 Konstanta (12) [-] 

C2 Konstanta (1) [-]  

C4 Konstanta (1) [-] 

C5 Konstanta (55.6) [-] 

C8 Konstanta (1) [-] 

CAcmd Final konsekuensi area kerusakan komponen  [ft2] 

CAcmd Final konsekuensi area kerusakan komponen  [ft2] 

௡஼ைே்ܣܥ  Consequence areauntuk continuous release [ft2] 

CAflam Cosequence area flammable [ft2] 

௡ܣܥ
௙௟௔௠ Cosequence area flammable untuk setiap (n) ukuran lubang [ft2] 

௖௠ௗܣܥ
௙௟௔௠ Final probability weighted component damage flammable 

consequence area [ft2] 

CAinj Final konsekuensi area cedera personil  [ft2] 

௡ூேௌ்ܣܥ  Consequence area untuk instantaneous release [ft2] 

௜௡௝ܣܥ
௙௟௔௠ Final probability weighted personnel injury 

flammable consequence area [ft2] 

 ௜௡௝௧௢௫ Final probability weighted personnelܣܥ

injury toxic consequence area [ft2] 

Df (t)  Faktor kerusakan (damage factor)   [-] 

 [-] ௙௧௛௜௡  Thinning damage factorܦ

௙ܦ
௠௙௔௧  Mechanical fatigue damage factor [-] 

௙௕௥௜௧ܦ   Brittle fracture damage factor [-] 

eneffn  Faktor efisiensi energi untuk setiap (n) ukuran lubang [-] 
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equiptcost Biaya proses penggantian komponen  [$/ft2] 

envcost Biaya pembersihan lingkungan  [$/bbl] 

FC Final konsekuensi finance 

FCaffa   Financial consequence kerusakan disekitar komponen  [$] 

FCcmd Financial consequence kerusakan komponen  [$] 

FCenviron Financial consequence pembersihan lingkungan  [$] 

FCinj       Financial consequence hasil dari cedera serius personil  [$] 

FMS  Faktor sistem manajemen    [-] 

FCprod        Financial consequence produksi yang terbuang  [$] 

 ௡ூ஼ Faktor blending konsekuensi area pelepasanݐ݂ܿܽ

continuous/instantaneou suntuk setiap (n) ukuran lubang [-] 

gffn  Generic failure frequencies untuk setiap (n) ukuran lubang [failure/year] 

gfftotal  Total generic failure frequencies [failure/year] 

gc Faktor konversi dari lbf ke lbm (32.2 ) [lbm-ft/lbf sec2] 

holecostn Biaya perbaikan peralatan untuk setiap (n) ukuran lubang  [$] 

injcost Biaya untuk cedera serius atau parah pada personil  [$] 

Kv,n Faktor koreksi viscosity [-] 

k  Ideal gas specific heat ratio [-] 

ldn Leak duration actual untuk setiap (n) ukuran lubang [s] 

ldmax,n Leak duration maximum untuk setiap (n) ukuran lubang  [s] 

MW  Molecular weight [lb/lb-mol] 

massavail,n Massa yang tersedia untuk release setiap (n) ukuran lubang  [lb] 

masscomp,I Massa komponen [lb] 

massadd,n Massa additional untuk setiap (n) ukuran lubang  [lb] 

௡௧௢௫ݏݏܽ݉  Release massa komponen toxic untuk setiap (n) 

ukuran lubang [lb] 

massinv Massa inventori  [lb] 
massn Mitigated discharge mass untuk setiap (n) ukuran lubang [lb] 

matcost Faktor biaya material [-] 

 [-] ௧௢௫  Fraksi massa dari material toxic (1)ܿܽݎ݂݉

NBP  Normal Boiling Point [0R] 
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Outagecmd Waktu yang diperlukan untuk memperbaiki komponen 

yang dievaluasi  [days] 

Outageaffa Waktu yang diperlukan untuk memperbaiki peralatan 

disekitar komponen yang dievaluasi [days] 

௔ܲ௧௠ Tekanan atmosfer  [psi] 

Pf(t)   Probabilitas kegagalan (probability of failure) [-] 

prodcost Biaya produksi yang hilang karena waktu yang 

digunakan untuk memperbaiki peralatan  [$/day] 

Popdens Population density dari personil atau pekerja  [personil/ft2] 

௦ܲ Tekanan normal operasi pada storage [psi] 

R Universal gas constant = 1545  [ft-lbf/lb-mol°R] 

raten Mitigated discharge rate untuk setiap (n) ukuran lubang [lb/s] 

Ts Temperatur storage [0R] 

 ௡௘௡௩ Tumpahan fluida  [barrels]݈݋ݒ

Wn  Release rate [lbs/sec] 

  l  Densitas [lb/ft3]ߩ


